BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang
dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat
penting. Pendidikan pertama kali yang kita dapatkan di lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Pendidikan merupakan investasi
jangka panjang yang sangat berarti dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan
pendidikan akan menetukan nasib kehidupan bangsa yang berkaitan langsung
dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia, Pernyataan ini diperkuat oleh
tujuan pendidikan nasional yang tercantum pada Undang-undang Republik
Indonesia Dalam UU No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa :

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara. Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan berbangsa.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang

pendidikan menengah maupun jenjang pendidikan tinggi. Setiap anak yang duduk

di jenjang pendidikan dasar atau di Sekolah Dasar, akan menerima berbagai macam

NOVI EKA KUSTARI, 2020

STUDI DESKRIPTIF MENGENAI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA SEKOLAH DASAR
SE KECAMATAN CILEUNYI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



pelajaran. Mata pelajaran yang diberikan dalam rangkaian sistem pendidikan di
Indonesia disusun untuk menyiapkan generasi yang memiliki mental yang kuat,
fisik yang sehat maupun nilai spiritual yang tinggi. Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Pendidikan Jasmani memiliki peran sangat penting, yakni memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani, bermain dan aktivitas secara sistematik (Cook and Board
2013). Hal tersebut merupakan media untuk mendorong perkembangan
kemampuan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan
nilai-nilai (sikap mental-emosional-spiritual-dan sosial), serta pembiasaan pola
hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
yang seimbang (Curriculum, Council, and Bureau 2017).

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Keberadaan pendidikan jasmani telah diakui oleh pemerintah
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional pasal 42, khususnya isi kurikulum pendidikan dasar dan
menengah yang menetapkan pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga sebagai
mata pelajaran yang wajib diberikan di sekolah mulai tingkat SD sampai dengan
SMA. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga telah menjadi
bagian integral dari proses pendidikan. Pendidikan jasmani merupakan proses
pendidikan melalui aktivitas fisik dan olahraga, untuk memenuhi pertumbuhan dan
perkembangan gerak siswa sehingga berguna dimasa yang akan datang. Definisi
yang relatif sama, juga dikemukakan oleh Pangrazi dan Dauer, 1992 (dalam Adang
Suherman, 2009, him. 4) bahwa :
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Physical education is a part of the general education program that
contributes, primarily through movement experiences, to the total growth and
development of all children. Physical education is defined as education of and
true movement and must be educated in a manner that merits this meaning.
Yang diartikan bahwa Pendidikan jasmani merupakan bagian dari program

pendidikan umum yang memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman
gerakan untuk total pertumbuhan dan perkembangan semua anak. Pendidikan
jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan gerakan yang benar dan harus dididik
dengan cara yang manfaat makna ini. Berdasarkan definisi tersebut cukup jelas
bahwa materi pendidikan jasmani disajikan untuk membantu siswa agar memahami
mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara melakukan gerakan secara aman,
efisien, dan efektif. Hal tersebut ditegaskan oleh Haydn-Davies, 2005 (dalam
Penelitian Gerald Griggs, 2007) bahwa “In short, primary Physical Education
matters because it prepares the basic building blocks (Haydn-Davies, 2005, p. 48)
for all physical activity that follows. If this aspect of any model is weak, it is likely
to be unsustainable.” Yang artinya secara singkat, Pendidikan Jasmani utama
penting karena mempersiapkan blok bangunan dasar (Haydn-Davies, 2005, hal. 48)
untuk semua kegiatan fisik berikutnya. Jika aspek dari model apapun ini lemah,
kemungkinan tidak berkelanjutan. Maka dapat disimpulkan bahwa melalui
pendidikan jasmani dan olahraga yang diarahkan dengan baik, anak-anak akan
mengambangankan keterampilan geraknya yang berguna bagi mereka di masa
depan.

Dalam Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan terdapat
beberapa ruang lingkup yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut yaitu, aktivitas
permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik,
aktivitas air, pendidikan luar kelas, dan kesehatan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan salah satu ruang lingkup yang terdapat dalam kurikulum yaitu
aktivitas permainan dan olahraga yang di dalamnya mempelajari Permainan dan
olahraga yang meliputi keterampilan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif

pada kelas rendah. Hal tersebut sesuai dengan isi dari ruang lingkup pendidikan
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jasmani olahraga dan kesehatan pada peraturan Mendiknas Rl No. 22 Tahun 2006

tentang Standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa :

Ruang lingkup mata pelajaran Pendiidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

1. Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan.
Eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif,
atletik, kasti, rounders, Kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis
meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya

2. Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya

3. Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya

4. Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic
serta aktivitas lainnya

5. Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya

6. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

7. Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan
seharihari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat,
merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang
sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat
dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan
merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke dalam semua
aspek.

Dari sumber tersebut mengumngkapkan bahwa keterampilan lokomotor non-
lokomotor, dan manipulatif termasuk ke dalam aspek permainan dan olahraga pada
ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Keterampilan lokomotor
non-lokomotor, dan manipulatif tersebut termasuk ke dalam keterampilan motorik
kasar hal tersebut sejalan dengan pendapat Heri Rahyubi (2012, him. 222)

mengungkapkan bahwa :

Aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerakan tubuh yang
memakaiotot-otot besar sebagai dasar utama gerkannya. Keterampilan
motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan yang menyebabkan
perpindahan tempat) seperti berjalan, berlari, menendang, naik turun
tangga, melompat, meloncat, dan sebagainya. Juga keterampilan menguasai
bola seperti melempar, menendang, dan memantulkan bola.
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Pendapat lain menegnai aktivitas gerakan motorik kasar yakni pendapan
dari Gregory Payne dan Larry D. Isaacs (2012, him. 11) berpendapat bahwa :

Gross movements are primarily controlled by the large muscles or muscle
groups. One relatively large muscle group, for example, is in the upper leg.
These muscles are integral in producing an array of movements, such as
walking, running, and skipping. Such movements, primarily a function of
large muscle groups, are considered gross movements.

Yang artinya gerakan kasar terutama dikendalikan oleh otot-otot besar atau
kelompok otot. Satu kelompok otot yang relatif besar, misalnya, adalah di kaki
bagian atas. Otot-otot ini merupakan bagian integral dalam memproduksi berbagai
gerakan, seperti berjalan, berjalan, dan melompat-lompat. Gerakan tersebut,
terutama fungsi dari kelompok otot besar, dianggap gerakan kasar. Maka dapat
disimpulkan bahwa keterampilan lokomotor non-lokomotor, dan manipulatif
merupakan gerakan yang dikendalikan oleh otot-otot besar yang dianggap sebagai
gerakan kasar sehingga disebut gerakan keterampilan motorik kasar.

Selama masa kanak-kanak keterampilan gerak sangat penting untuk bergerak
menstabilkan dan mengontrol tubuh dan benda-benda sambil menjelajahi
lingkungan sekitarnya (Adolph 2015). Serta membantu individu mengembangkan
keterampilannya terutama keterampilan motorik kasar agar berfungsi lebih lancar.
Pada usia prasekolah dan awal tahun di Sekolah Dasar sangat penting untuk anak-
anak mengembangkan dan penguasaan keterampilan motorik kasar. Usia
prasekolah dianggap sebagai salah satu periode yang cepat dari pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nafiseh Khalaj (2014,

him 4) dalam penelitiannya bahwa :

Preschool and the early elementary school years are critical to children’s
development and mastery of gross motor skills. Children are able to master
these skills with greater ease during this period than any other point in their
life. Preschool age is considered as one of the periods in which the most rapid
development of individual and movement development occurs. During this
period, a majority of the children achieve the basic repertoire of locomotor
and object control skills. In addition, children acquire moderate to high
degree of gross motor skills and improved gross motor coordination during
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early elementary school years. They take part in games and physical activities
with defined rules, and begin to effectively combine gross motor skills.

Yang diartikan bahwa Prasekolah dan SD tahun awal sekolah sangat penting untuk
perkembangan anak-anak dan penguasaan keterampilan motorik kasar. Anak
mampu menguasai keterampilan ini dengan lebih mudah selama periode ini dari
titik lain dalam hidup mereka. Usia prasekolah dianggap sebagai salah satu periode
di mana perkembangan paling cepat dari individu dan gerakan pembangunan
terjadi. Selama periode ini, mayoritas anak-anak mencapai repertoar dasar
lokomotor dan kontrol objek keterampilan. Selain itu, anak-anak memperoleh
sedang sampai tingkat tinggi keterampilan motorik kasar dan peningkatan
koordinasi motorik kasar selama awal tahun sekolah dasar. Mereka mengambil
bagian dalam permainan dan aktivitas fisik dengan aturan yang ditetapkan, dan
mulai efektif menggabungkan keterampilan motorik kasar. Sehinnga dapat
disimpukan bahwa pada masa prasekolah dan sekolah dasar merupakan fase
penting untuk anak mempelajari keterampilan motorik terutama keterampilan
motorik kasar.

Selain perkembangan gerak bagi anak-anak perkembangan fisik dan motorik
juga sangatlah penting, terutama pada masa usia sekolah karena pada masa ini akan
mempengaruhi aspek-aspek perkembangan lainnya karena pada usia anak sekolah
unsur-unsur kemampuan motorik anak lebih sering dilakukan oleh anak-anak
seperti melompat, berlari, bahkan siswa mampu menggabungkan keterampilan
dengan gerakan anggota tubuhnya seperti melempar dan menangkap (Venetsanou
and Kambas 2009; Bamitale and Boluwaji 2015). Seperti yang dikemukakan oleh
Desmita (2016, him. 73-74) bahwa :

Bagi anak-anak usia sekolah dan remaja, pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang optimal adalah sangat penting, sebab
pertumbuhan/perkembangan fisik anak secara langsung mempengaruhi
perilakunya sehari-hari. Secara langsung, pertumbuhan fisik anak akan
menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Sedangkan secara tidak
langsung, pertumbuhan/perkembangan fisik akan mempengaruhi cara anak
memandang dirinya sendiri dan orang lain.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Louise L. Hardy (2010, hlm 503) bahwa
“Preschool and the early elementary years are critical to a child’s development and
mastery of fundamental movement skills (FMS).” Yang diartikan bahwa Prasekolah
dan tahun-tahun awal sekolah dasar sangat penting untuk perkembangan dan
penguasaan keterampilan gerakan dasar anak. Maka dapat disimpulkan bahwa pada
masa ini merupakan masa yang ideal bagi anak untuk mempelajari keterampil
motorik, terutama keterampilan motorik kasar dan halus. Dengan demikian, anak-
anak akan siap untuk mengembangkan keterampilan motoriknya. Cara ini anak
akan menjadi kompeten pada keterampilan-keterampilan yang ingin dan akan
dikuasinya. Perkembangan motorik merupakan suatu proses kematangan motorik
berupa gerakan yang langsung melibatkan otot untuk bergerak dan proses
persyarafan yang menjadikan seseorang mampu menggerakkan tubuhnya. Motorik
kasar adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar, gerakan tersebut diantaranya
seperti tengkurap, merangkak, duduk, berdiri serta berjalan. Hal ini sangatlah
dipengaruhi oleh saraf dan otot. Pada dasarnya perkembangan motoric kasar
berhubungan dengan perkembangan motorik secara keseluruhan. Motorik kasar
merupakan kaidah “Chepalocaudal” (dari kepala ke kaki), atau berkembang mulai
dari bagian atas yaitu kepala. Ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa pada awal
perkembangan terdapat gerakan yang besar di bagian kepala dibandingkan dengan
bagian lainnya.

Bergerak bagi anak-anak merupakan salah satu bagian yang sangat penting di
dalam hidupnya, karena anak-anak pada umumnya memiliki kecenderungan ingin
selalu bergerak. Keberhasilan anak-anak di dalam belajar keterampilan gerak,
ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi terjadinya
perubahan pada diri anak. Salah satu usaha untuk mewujudkan keberhasilan anak
di dalam belajar keterampilan gerak, adalah melalui program pengajaran jasmani di
sekolah. Seperti yang diungkapkan Hakimeh Akbari (2009, Vol 19) melalui
penelitiannya bahwa “Fundamental motor skill help children control their bodies,
manipulate their environment, and from complex skill and movement patterns
involved in sports and other recreational activities.” Yang diartikan keterampilan

motorik mendasar membantu anak-anak mengendalikan tubuh mereka,
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memanipulasi lingkungan mereka, serta dari keterampilan kompleks dan pola
gerakan yang terlibat dalam olahraga dan kegiatan rekreasi lainnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa keterampilan gerak dalam pendidikan jasmani sangatlah
penting bagi perkembangan keterampilan anak. Mengetahui kemampuan motorik
anak didik secara akurat merupakan salah satu kunci sukses usaha pendidikan.
Artinya guru akan mengetahui kemampuan, kesenangan, dan kebutuhan anak,
sehingga guru dapat membantu siswa untuk menggunakan tubuhnya lebih efisien
dalam melakukan berbagai keterampilan gerak dasar dan keterampilan kompleks
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Penguasaan kemampuan motorik dasar terutama motorik kasar pada siswa
dilakukan pada pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Melalui pendidikan
jasmani yang berkualitas merupakan kontribusi penting yang potensial untuk
menyalurkan partisipasi siswa dalam olahraga, permainan, dan aktivitas fisik
lainnya. Keterampilan motorik kasar dasar memberikan dasar untuk keterampilan
gerakan khusus olahraga di kemudian hari, dan menjadi dasar siswa dalam
meningkatkan aktivitas fisik selanjutnya. Penting bagi anak-anak untuk
mengembangkan koordinasi gerak dasar dan mempelajari keterampilan olahraga
yang kompleks. Keterampilan motorik dasar juga dapat meningkatkan
perkembangan interpersonal, kognitif, dan emosional siswa. Seperti yang
diungkapkan oleh Heri Rahyubi (2012, him 210) bahwa :

Pembelajaran motorik atau pembelajaran gerak merupakan hal yang penting
dalam kehidupan manusia. Bahkan, disadari ataupun tidak, pembelajaran
motorik telah menyatu dengan kehidupan manusia itu sendiri. Dengan
pembelajaran gerak yang terancang, terarah dan terpola dengan baik,
seseorang diharapkan mampu menguasai pembelajaran gerak secara
memuaskan dan berdaya guna. Dari sini diharapkan muncul salah satu
produk dan hasil dari pembelajaran gerak, yaitu penguasaan keterampilan.

Sehingga keterampilan motorik dasar penting dan harus diajarkan pada
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah terutama sekolah dasar. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Rae Pica (2008, him 1) bahwa “Physical development and

physical fitness deserve equal respect and attention! As such, I've chosen to focus
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this, my first Young Children column, on the role of teachers in helping young
children learn motor skill.” Yang diartikan bahwa perkembangan fisik dan
kebugaran fisik layak mendapatkan rasa hormat dan perhatian yang sama. Karena
itu, saya telah memilih untuk memfokuskan ini, pada peran guru dalam membantu
anak kecil mempelajari keterampilan motorik. Selain pada masa usia sekolah dasar
kemampuan keterampilan motorik juga akan diperlukan pada masa selanjutnya
yaitu saat anak memasuki masa remaja. Hal tersebut juga diungkapkan Oldemar
Mazzardo (2008, him 1) yang mengumngkap kan bahwa :

Motor skill ability was highlighted as an enabling factor that provides the
skills needed for to youth in order to be physically active. Youth who are
skilled are more likely to be successful in PA and seek opportunities to be
active, whereas children with poor motor skills are less likely to achieve
the same level of success and therefore participation in PA.

Yang diartikan bahwa kemampuan motorik ditonjolkan sebagai faktor pemungkin
yang memberikan ketrampilan yang dibutuhkan remaja untuk aktif secara fisik.
Remaja yang terampil lebih mungkin berhasil di aktivitas fisik dan mencari peluang
untuk aktif, sedangkan anak-anak dengan keterampilan motorik yang buruk
cenderung tidak mencapai tingkat keberhasilan yang sama dan karena itu
berpartisipasi di aktivitas fisik. Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Lennart
Raudsepp (2006, him 426) bahwa “The acquisition of motor skills has historically
been a primary goal of physical education programs. It is generally believed that
fundamental motor skills and habitual physical activity are related in childhood
and adolescence.” Yang diartikan bahwa akuisisi keterampilan motorik secara
historis menjadi tujuan utama fisik program pendidikan. Secara umum diyakini
bahwa keterampilan motorik mendasar dan kebiasaan aktivitas fisik terkait di masa
kanak-kanak dan remaja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mempelajari
ketermpilan motorik itu penting. Mereka tidak diperoleh hanya melalui berbagai
macam aktivitas. Sebaliknya, mereka harus terus disempurnakan dan dipadukan
dengan keterampilan gerak lainnya dalam berbagai aktivitas fisik. Hal tersebut
diperkuat oleh pendapat Nan Zeng (2017, hlm 1) bahwa “Physical activity is

fundamental to the early development of each child and affects many aspects of a

NOVI EKA KUSTARI, 2020

STUDI DESKRIPTIF MENGENAI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA SEKOLAH DASAR
SE KECAMATAN CILEUNYI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



10

child’s health.” Yang diartikan bahwa aktivitas fisik sangat penting untuk
perkembangan awal setiap anak dan memengaruhi banyak aspek kesehatan anak.
Akan tetapi materi keterampilan motorik kasar tidak begitu mendalam diberikan
pada pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah terutama di sekolah dasar,
padalah keterampilan motorik kasar sangatlah penting dan akan memberikan efek
panjang bagi siswa, selain untuk bekal agar siswa dapat menguasai gerakan yang
lebih kompleks, keterampilan motorik juga akan mempengaruhi siswa dalam
minatnya untuk melakukan gerak sehingga hal tersebut akan mempengaruhi gaya
hidup sehat dengan bergerak pada anak-anak.

Kekurangan dalam penguasaan keterampilan motorik dasar dapat membuat
anak enggan berpartisipasi dalam kegiatan olahraga di masa depan. Seperti yang
dikemukakan oleh Agnes Wai-Yin Pang (2009, him 126) dalam penelitiannya
bahwa :

A deficiency in mastery of fundamental motor skills may
discourage a child from participating in sport activities in the future.
Those who lack fundamental motor skills are likely to experience
frustration and difficulty in learning more advanced skills, which
reduces their enjoyment of sports and other physical activities. As a
result, this may reduce their motivation to develop a healthy
lifestyle.

Yang diartikan bahwa kekurangan dalam penguasaan keterampilan motorik
dasar dapat membuat anak enggan berpartisipasi dalam kegiatan olahraga di masa
depan Mereka yang kurang memiliki keterampilan motorik dasar cenderung
mengalami frustrasi dan kesulitan dalam mempelajari keterampilan yang lebih
maju, yang mengurangi kenikmatan olahraga dan aktivitas fisik lainnya. Akibatnya,
hal ini dapat menurunkan motivasi mereka untuk mengembangkan gaya hidup

sehat. Selain itu Agnes Wai-Yin Pang (2009, him 126) juga berpendapat bahwa :

Fundamental motor skills must be taught. They are not acquired
simply through activities of various sorts. Rather, they must be
continually refined and combined with other movement skills in a
variety of physical activities. Researchers indicated that learners
acquire new fundamental motor skills most successfully during the
preschool and elementary years. This is because students’
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neurological pathways are developing rapidly during this period and
are receptive to the development of fundamental movement patterns
and basic skills. Also, students at this stage have not yet developed
bad habits. They are not embarrassed by poor performance in learning
and are not as fearful of being injured or ridiculed by peers.

Yang diartikan bahwa Keterampilan motorik dasar harus diajarkan. Mereka tidak
diperoleh hanya melalui berbagai macam aktivitas. Sebaliknya, mereka harus terus
disempurnakan dan dipadukan dengan keterampilan gerak lainnya dalam berbagai
aktivitas fisik. Peneliti menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh
keterampilan motorik dasar baru paling berhasil selama masa prasekolah dan tahun
dasar. Hal ini karena jalur neurologis siswa berkembang pesat selama periode ini
dan dapat menerima perkembangan pola gerakan dasar dan keterampilan dasar.
Selain itu, siswa pada tahap ini belum mengembangkan kebiasaan buruk. Mereka
tidak malu dengan kinerja yang buruk dalam belajar dan tidak takut terluka atau
diejek oleh teman sebaya. Pendapat lain dari Micarle B. Callea (2008, him 67)
bahwa “In the school environment a child’s primary school teacher plays a large
role in ensuring the child learns FMS in Physical Education (PE).” Yang di artikan
bahwa di lingkungan sekolah, seorang guru sekolah dasar anak memainkan peran
besar dalam memastikan anak tersebut mempelajari FMS dalam Pendidikan
Jasmani (PE). Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani terutama di sekolah dasar penting memberikan materi keterampilan
motorik hal ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
motorik dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan melalui aktivitas fisik serta
menumbuhkan nilai dan sikap positif untuk pengembangan gaya hidup aktif dan
sehat. Serta memperiapkan siswa untuk menguasai keterampilan gerak lainnya
yang lebih kompleks.

Keterampilan motorik penting dimiliki oleh anak dan banyak juga faktor
yang mempengaruhi perkembangan keterampilan setiap anak. Diantaranya faktor
proses belajar, faktor pribadi, dan faktor situasional (lingkungan). Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Agus Mahendra (2007, him. 223) bahwa :
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Pencapaian suatu keterampilan dianggap dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor-faktor tersebut secara umum dibedakan menjadi tiga faktor
utama, yaitu faktor proses belajar, faktor pribadi, dan faktor situasional
(lingkungan). Ketiga faktor inilah yang diyakini telah menjadi penentu
utama dari tercapai tidaknya keterampilan yang di pelajari.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada tiga faktor utama yang secara
umum dianggap mempengaruhi tercapai tidaknya keterampilan yang dipelajari.
Yaitu, faktor proses belajar, faktor pribadi, dan faktor situasional (lingkungan).
Pada faktor proses belajar terutama pada pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah akan mempengaruhi pencapaian keterampilan siswa, seperti materi, sarana
dan prasarana. Kemudian faktor pribadi itu dari pribadi siswa itu sendiri dalam
mempelajari keterampilan gerak, selanjutnya yang tidak kalah penting yaitu faktor
situasional atau lingkungan. Seperti yang kita tahu lingkungan sekolah terutama di
sekolah-sekolah dasar di kecamatan Cileunyi tidak semua memiliki area yang luas
untuk anak melakukan aktifitas fisik sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
keterampilan motorik anak, seperti yang di kemukakan Nathan Harten (2007, him

386) dalam penelitiannya mengatakan bahwa :

The amount of play space may also be important, at least in
young children. Found that there was less locomotion in high density
conditions in children aged 3-4 years. Found that group play
decreased and solitary play increased in kindergarten children under
cramped conditions, making gross motor activity difficult. Found a
reduction in free play activity in 2-4 year old children when play
space was decreased.

Yang dirtikan bahwa Jumlah ruang bermain mungkin juga penting, setidaknya
untuk anak kecil. Ditemukan bahwa terdapat lebih sedikit pergerakan dalam kondisi
kepadatan tinggi pada anak-anak berusia 3—4 tahun. Menemukan bahwa permainan
kelompok menurun dan permainan sendiri meningkat pada anak-anak taman kanak-
kanak dalam kondisi sempit, membuat aktivitas motorik kasar menjadi sulit.
Ditemukan penurunan aktivitas bermain bebas pada anak usia 2-4 tahun saat ruang
bermain berkurang. Pendapat lain mengenai ruang untuk bergerak diungkapkan
oleh Heri Rahyubi (2012, him 228) bahwa :
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Perkembangan motorik, khususnya pada usia dini, lebih teroptimalkan jika
lingkunagan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk
bergerak bebas. Kegiatan luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik
karena dapat menstimulasi perkembangan otot.

Maka dapat disimpulkan bahwa ruang bermain juga penting untuk anak-anak
karena akan mepengaruhi kemampuan keterampilan dan perkembangan otot anak.
Akan terjadi penurunan aktivitas bergerak ketika kurangnya ruang bermain.

Dalam penelitiannya Lam, M. H. (1990, him 1) berpendapat bahwa
“Physical Education has been commonly used to describe any physical activities
organized within the curriculum context with emphasis on children’s physical and
motor development.” Yang diartikan bahwa Pendidikan Jasmani telah umum
digunakan untuk menggambarkan setiap kegiatan fisik yang diselenggarakan dalam
konteks kurikulum dengan penekanan pada perkembangan fisik dan motorik anak.
Sehingga dapat disimpulakn dalam penelitiannya pendidikan jasmani di negaranya
sudah umum digunakan untuk menggambarkan setiap kegiatan fisik yang
diselenggarakan dalam konteks kurikulum dengan penekanan pada perkembangan
fisik dan motorik anak. Selain itu dari penilitian yang dilakukan oleh Agnes Wai-
Yin Pang (2009, him 140) menunjukan hasil bahwa :

Overall, 98% of participants (163 out of 167 participants) displayed
an average or above mastery of fundamental motor skills in this
study. Half (50%) of them were above average or superior in overall
performance. Only 2% of the participants were rated as below average
in their proficiency. This finding indicated that the participants
possessed a satisfactory mastery level of fundamental motor skills.

Yang diartikan Secara keseluruhan, 98% peserta (163 dari 167 peserta)
menunjukkan penguasaan keterampilan motorik dasar ratarata atau di atas dalam
penelitian ini. Separuh (50%) dari mereka berada di atas rata-rata atau unggul dalam
kinerja keseluruhan. Hanya 2% dari peserta yang dinilai kemahirannya di bawah
rata-rata. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat penguasaan

keterampilan motorik dasar yang memuaskan. Maka selain faktor proses belajar,
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faktor pribadi, dan faktor situasional (lingkungan), kemudian pentingnya
pembelajaran motorik diberikan pada siswa terutama di usia sekolah dasar,
kemampuan motorik dari penelitian lain juga membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian menegnai bagaimanakah gambaran keterampilan motorik
kasar siswa se Kecamatan Cileunyi sehingga peneliti mengambil judul “Studi
Deskriptif Mengenai Keterampilan Motorik Kasar Siswa Sekolah Dasar Se
Kecamatan Cilenyi” hal tersebut juga berdasarkan dari pengalaman peneliti di
seokolah karena sebelumnya belum ada penelitian mengenai keterampilan motorik
kasar di Kecamatan Cileunyi, penelitian tersebut akan dilaksanakan pada Siswa

Sekolah Dasar Se kecamatan Cileunyi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu :
1) Bagaimana keterampilan motorik kasar siswa Sekolah Dasar se Kecamatan
Cileunyi?
2) Apakah terdapat hubungan keterampilan motorik kasar siswa Sekolah Dasar

dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran PJOK?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan masalah penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui keterampilan motorik kasar siswa Sekolah Dasar se
Kecamatan Cileunyi
2) Untuk mengetahui hubungan keterampilan motorik kasar siswa Sekolah Dasar

dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran PJOK

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
mengenai keadaan keterampilan motorik kasar anak sekolah dasar se Kecamatan
Cileunyi. Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan,
refleksi, regulasi dan perbaikan bagi pengembangan pendidikan sehingga
pendidikan dapat dirasakan lebih efektif dan bermanfaat bagi anak terutama dapat
tercapainya tujuan pendidikan dengan baik.

1.4.2 Manfaat praktis

1) Bagi Siswa :

a) memberikan pengetahuan mengenai kemampuan motorik kasar siswa

b) mengembangkan kemampuan motorik siswa

c) menambah pengalaman siswa

2) Bagi Peneliti
Kegiatan penilitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai pengaruh

kemampuan motorik siswa dari sekolah yang berbeda, sehingga dapat memberikan

pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi peneliti.

3) Bagi Guru

a) memberikan masukan mengenai pengaruh kemampuan keterampilan mototrik
kasar siswa pada pembelajaran penadidikan jasmani.

b) dapat dijadikan sebagai referensi mengahadapi kemampuan keterampilan
motorik kasar siswa yang berbeda

c) dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam menentukan proses pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

4) Bagi Sekolah

Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan dalam rangka

peningkatan mutu lulusan sekolah.
1.5 Struktur Organisasi Tesis

Dalam penelitian skripsi, peneliti mengurutkan dan menjelaskan sesuai
pedoman penulisan karya ilmiah UPI tahun 2019 (Rektor, Indonesia, Penulisan &

IImiah, 2019) dengan penjelasan secara singkat sebagai berikut:
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Bab | latar belakang penelitian yang didasari oleh perkembangan motorik
merupakan suatu proses kematangan motorik berupa gerakan yang langsung
melibatkan otot untuk bergerak dan proses persyarafan yang menjadikan seseorang
mampu menggerakkan tubuhnya. Motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan
otot-otot besar, gerakan tersebut diantaranya seperti tengkurap, merangkak, duduk,
berdiri serta berjalan. Hal ini sangatlah dipengaruhi oleh saraf dan otot. Pada
dasarnya perkembangan motoric kasar berhubungan dengan perkembangan
motorik secara keseluruhan. Motorik kasar merupakan kaidah “Chepalocaudal”
(dari kepala ke kaki), atau berkembang mulai dari bagian atas yaitu kepala. Ini
dibuktikan dengan kenyataan bahwa pada awal perkembangan terdapat gerakan

yang besar di bagian kepala dibandingkan dengan bagian lainnya.

Bab Il berisikan kajian teori yang didalamnya terdapat penjabaran tentang
keterampilan motorik, fase dan pola perkembangan motorik, gerak dasar, aktivitas

motorik kasar dan halus, faktor-faktor yang mempengaruh perkembangan motorik.

Bab I11 metode penelitian. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
sekolah dasar se kecamatan cileunyi kabupaten Bandung dengan berjumlah 340
orang sampel menggunakan teknik simple random sampling. Dengan
menggunakan instrument Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-2). Analisis

data menggunakan SPSS.

Bab IV hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan motorik atau
kemampuan gerak dasar yang merupakan gambaran umum kemampuan siswa
dalam melakukan aktivitasnya termasuk dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar siswa memiliki pengalaman gerak yang hampir sama, namun
memiliki  tingkat keterampilan yang berbeda-beda. Semakin  banyak
perbendaharaan gerak dasarnya, semakin terampil melaksanakan keterampilan
lainnya. Kemudian Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hubungan antara
gerak motorik kasar terhadap prestasi PJOK siswa SD se Kecamatan Cileunyi,

bahwa terdapat hubungan signifikan antara gerak motorik kasar terhadap prestasi
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PJOK siswa Sekolah Dasar se Kecamatan Cileunyi”. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan gerak motorik kasar anak sangat mempengaruhi terhadap aktivitas
fisik pada proses pembelajaran PJOK.

Bab V Kesimpulan dari penelitian ini yaitu gambaran kemampuan gerak
motorik kasar siswa Sekolah Dasar se Kecamatan masuk kedalam kategori rata-rata
dan terdapat hubungan antara kemampuan gerak motorik kasar terhadap prestasi
siswa pada pembelajaran PJOK, Implikasi hasil penelitian memberikan informasi
terkait gerak motorik kasar yang akan diteliti lebih lanjut dikemudian hari.
Rekomendasi Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang
direkomendasikan oleh peneliti agar penelitian ini menjadi lebih bermanfaat,
diharapkan bagi penelitian selanjutnya bisa meningkatkan kemampuan motorik
kasar siswa dengan menggunakan metode-metode yang dapat mempermudah untuk
meningkatkan gerak motorik siswa. Untuk referensi penelitian diharapkan peneliti
selajutnya mempunyai jurnal yang lebih banyak lagi dan lebih bervariasi namun

sesuai dengan apa yang akan diteliti selanjutnya
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